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Abstrak
Abstrak— Al Qur’an adalah Kalamullah, sebagai mu'jizat, yang
telah diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul,
membacanya sebagai ibadah, mempelajari dan memahami isi
kandungan Al-Qur’an juga penting karena Al-Qur’an merupakan
sumber asli dalam pembelajaran agama islam menggunkan
bahasa Arab. Untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an diperlukan
pengetahuan tentang pedoman ilmu Nahwu. Pada umumnya,
tidak banyak orang yang mempelajari, mudah mengerti
maupun untuk menemukan kaidah Nahwu di dalam kitab suci
Al-Qur’an. Oleh karena itu, sistem pendeteksi Huruf jazam yang
merupakan salah satu kaidah Nahwu sangat berguna untuk
membantu pengguna menemukan hukum-hukum kaidah Nahwu
di dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian ini, metode Czekanowski
digunakan untuk menghitung jarak keakuratan pola Huruf jazam
pada citra Al-Qur'an, dan dibatasi dengan surat Al-Baqarah.
Hasil pengujian menunjukan bahwa keakuratan sistem ini
sebesar 80%. Persentase detection rate tersebut menunjukkan
bahwa metode Czekanowski dapat digunakan sebagai salah
satu pendekatan untuk pendeteksian pola Tajwid pada citra Al-
Qur’an. Sistem ini memiliki beberapa kelemahan yaitu memiliki
false positive rate yang tinggi, dapat dilihat pada unjuk kerja dari
sistem pendeteksi Huruf jazam ini, proses keakurasiannya dapat
dilakukan dengan memberikan pelatihan lebih lanjut dengan
tambahan data training yang lebih banyak dan lebih bervariasi.
Sistem deteksi Huruf jazam ini tidak bisa menggantikan
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pentingnya guru untuk membimbing dalam bahasa Al-Qur’an
dengan kaidah-kaidah nahwu yang benar.

Kata Kunci : pengolahan citra, al-qur’an, huruf jazam, Czekanowski

1. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam yang ditulis
menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk memahami isi
kandungan Al-Quran perlu mempelajari bahasa Arab. Faktor
utama dalam mempelajari bahasa Arab adalah ilmu nahwu dan
sharaf. Abu dan Ummu Razin (2014) menyatakan bahwa IImu
nahwu adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa Arab yang
membahas tentang bagaimana menyusun kalimat yang sesuai
dengan kaidah bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan letak
kata dalam suatu kalimat atau kondisi kata (harakat akhir dan
bentuk) dalam suatu kalimat.

Dalam bahasa arab terdapat 3 kelompok kata yaitu fi'il (kata
kerja), isim (kata benda, kata sifat), dan huruf (kata sambung, kata
hubung). Kelompok kata tersebut banyak dipelajari oleh pelajar
maupun pemula karena kelompok kata tersebut merupakan dasar
dari ilmu nahwu. Kata dalam Al-Qur’an juga memiliki harakat
akhir yang berbeda-beda. Kadang berharakat dhammah, fathah,
kasrah atau sukun meskipun untuk kata yang sama. Perubahan
harakat di atas tidaklah sembarangan. Terdapat kaidah dalam
nahwu yang mengatur perubahan harakat akhir kalimat tersebut.
Salah satu kaidahnya adalah huruf pejazam fi'il mudhari’ yaitu
fi'il mudhari’ bisa menjadi majzum (sukun) apabila bertemu
dengan salah satu ‘aamil jazam (Abu dan Ummu Razin, 2014).

Dalam kitab Tahrir al-Aqwal karangan Abu bakar qahir di
sebutkan bahwa huruf pejazam fi'il mudhari’ terbagi dua yaitu
huruf pejazam satu fi'il mudhari’ dan huruf pejazam dua fi'il
mudhari’. Adapun huruf pejazam satu fi'il mudhari’ ada lima
huruf yaitu &) (jika), & (tidak), W (belum), ¥ ¥ (Lam untuk
perintah), ¥ & (Laa untuk larangan). Sedangkan huruf pejazam
dua fi'il mudhari’ ada Sembilan huruf yaitu: man, ma, ayyu, mata,
mahma, aina, anna, haisuma dan izma Pada penulisan ini penulis
memfokuskan pada pembahasan huruf pejazam satu fi'il
mudhari’(Fitria, Lailatul, 2017).
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Saat ini, kendala yang dihadapi dalam mempelajari bahasa
Arab adalah kurangnya perangkat lunak pembelajaran ilmu
nahwu khususnya huruf pejazam fi'il mudhari’ yang dapat
memudahkan pelajar, guru atau ustad. Untuk itu dalam
penelitian ini penulis akan membahas tentang aplikasi yang dapat
memudahkan belajar ilmu nahwu dengan citra (image).

Citra adalah sekumpulan piksel yang disusun dalam larik dua
dimensi. Piksel itu sendiri mempunyai pengertian sebagai sampel
dari pemandangan yang mengandung intensitas citra yang
dinyatakan dalam bilangan bulat. Piksel (0,0) terletak pada sudut
kiri atas pada citra, indeks x bergerak ke kanan dan indeks y
bergerak ke bawah (Zahrah, dkk, 2016). Untuk melengkapi
penelitian ini penulis menggunakan metode Czekanowski.
Menurut Shinta dan Fadlil (2014) Czekanowski adalah salah satu
metode jarak. Dalam penelitiannya membahas tentang “Sistem
Identifikasi Citra Jahe (Zingiber officinale) menggunakan Metode
Jarak Czekanowski”

Ada beberapa penelitian masalah citra dan suara yang
dilakukan sebelumnya seperti penelitian (Nurdin et al, 2017)
menjelaskan metode Peirce dapat digunakan untuk menghitung
jarak keakuratan pola lafadz Allah dan Muhammad pada citra
Al-Qur’an. Menurut penelitian (Maryana et al, 2018) menjelaskan
proses pendeteksian pola Fi'il Mudhari ini dilakukan dengan
menggunakan sebuah metode yang akan mencari nilai jarak
(distance) dari nilai sebuah citra latih dan citra uji Al Quran
dengan menggunakan metode Simalarity Socal & Sneath II dan
Otsuka. Penelitian masalah Kklasifikasi kecantikan wanita Aceh
pada citra yang dilakukan oleh (Nurdin dan Krida Pratama, 2016)
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem klasifikasi
kecantikan wajah manusia menggunakan metode adaptive
resonance theory (artl) memiliki detection rate berkisar dari 57%
dan detection false rate 43%.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengembangkan sistem
yang menggunakan citra surat Al-Qur'an sebagai input data
untuk mendapatkan pola huruf pejazam fi'il mudhari’, sehingga
pengguna dengan mudah menemukan huruf pejazam fi'il
mudhari” pada setiap halaman yang ada dalam Al-Qur’an.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Citra

Citra (image) atau gambar adalah salah satu komponen
multimedia yang memegang peranan sangat penting sebagai
bentuk informasi visual. Citra mempunyai karakteristik yang
tidak dimiliki oleh data teks, yaitu citra memiliki informasi.
Sebuah gambar dapat memberikan informasi yang lebih banyak
daripada informasi tersebut disajikan dalam bentuk kata-kata
(tekstual) (Wardoyo, dkk, 2014).

2.2 Huruf pejazam fiil mudhari

Fi'ill mudhari adalah kata kerja yang menunjukkan waktu
sekarang dan yang akan datang. Fi'ill mudhari merupakan
perubahan dari fi'il madhi, adapun perubahannya ada yang harus
dihafal dan ada pula yang harus diketahui dengan melihat kamus
(Al-Atsary, 2007). Huruf jazam adalah huruf yang membuat baris
akhir pada kata didepannya berubah menjadi majzum (sukun). Di
antara huruf jazam adalah: &} (jika), & (tidak), W (belum), ¥ Jc)
(Lam untuk perintah), ¢ ¥ (Laa untuk larangan). Ciri-ciri fi'il
mudhari’: Bisa dimasuki huruf sin (u+) dan saufa (<3«), Memiliki
beberapa huruf yang menjadi ciri khasnya yaitu alif, nun, ya, ta
(=)

2.3 Metode Czekanowski

Czekanowski adalah salah satu metode perhitungan jarak.
Jarak merupakan pendekatan yang umum dipakai untuk
mewujudkan pencarian citra. Fungsinya adalah untuk
menentukan kesamaan atau ketidaksamaan dua vektor fitur.
Tingkat kesamaan dinyatakan dengan suatu skor. Semakin kecil
nilai, semakin dekat kesamaan kedua vektor tersebut (Romadhon,
2014).

Menurut Choi, (2010) Rumus Czekanowski adalah:
S Czekanowski = 2a/(2a+b+c) ..o )

Keterangan:
a = nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (1,1)
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b = nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (0,1)
¢ =nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (1,0)

24  Pengenalan pola

Pengenalan  pola  adalah  suatu  aktivitas  untuk
mengelompokkan data numerik dan simolik termasuk citra secara
otomatis oleh mesin dalam hal ini komputer. Tujuan dari
pengelompokan adalah untuk mengenali suatu objek di dalam
citra. Manusia dapat mengenali objek yang dilihatnya karena otak
manusia telah belajar mengklasifisi objek yang terdapat di alam,
sehingga mampu membedakan suatu objek dengan objek lainnya.
Kemampuan sistem visual manusia inilah yang dicoba untuk
ditiru oleh mesin. Komputer menerima masukan berupa citra
objek yang diidentifikasi, memproses citra dan memberikan
keluaran berupa deskripsi objek di dalam citra (Dahria, dkk,
2013).

3. Metodologi penelitian
Skema sistem untuk pengenalan pola yang dirancang dalam
penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 3.1.

ORI SR 'f"f :}-" PRI
Oyay Y iy sy Sy
\ \ \ \

Czekanowski

v

v

Resize

v

Sumber Grayscale > Konvolusi

Gambar 1. Skema Sistem Secara Keseluruhan

Adapun tahapan yang dilakukan setelah sistem menerima
input citra Al Quran adalah tahapan resize, grayscale, konvolusi,
dan uji pengenalan pola huruf pejazam fi'il mudhari’
menggunakan Czekanowski berikut penjelasannya:

1. Citra Al-Quran sumber yang menjadi inputan berformat
citra.bmp. Sumber inputan tersebut akan diproses ke tahap
selanjutnya.
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2. Sumber di resize sesuai dengan format yang ditentukan,
konsep dasar mengenai hal ini berfungsi untuk mempercepat
proses pendeteksian.

3. Tahap grayscale adalah proses pengolahan citra dengan cara
mengubah nilai-nilai piksel awal citra (sumber) menjadi
sebuah citra keabuan untuk memudahkan proses perhitungan
pada operasi berikutnya, karena nilai-nilai piksel pada citra
keabuan dapat direpresentasikan dalam sebuah matriks.

4. Tahapan konvolusi dilakukan untuk mendeteksi daerah tepi
citra yang bertujuan menandai bagian yang menjadi detail
citra dan memperbaiki detail citra yang kabur, karena error
atau adanya efek dariproses akuisisi citra.

5. Tahap ini adalah memperakurat proses-proses sebelumnya
dengan metode Czeknowski untuk mendeteksi pola huruf
jazam.

3.1. Skema Metode Czekanowski

Skema metode czekanowski adalah racangan flowchart yang
menggambarkan proses penerapan dari rumus metode tersebut
untuk mengetahui hasil nilai perhitungan sistematis berdasarkan
deteksi citra yang telah diinput.

Input Citra
Konvolusi

Hitung Menggunakan Metode
Czekanowski = 2a/2a+b+c

Tidak

Apakah nilai
Czekanowski >=0 atau <=1

Output Citra Hasil Deteksi
Huruf Pejazam Fi’il
Mudhari’

Gambar 2. Flowchart Proses Czekanowski
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Adapun tahapan-tahapan dari gambar adalah sebagai berikut :

1. Inputkan nilai dari hasil pencarian citra

2. Baca file yang berformat bmp dan ambil nilai a, b dan ¢

3. kemudian ambil nilai a, b, ¢ dan hitung menggunakan
rumus Jarak Czekanowski

4. Setelah perhitungan dilakukan lihat apakah nilai S>= 0
atau<=1

5. Jika Ya nilai energi citra sudah didapatkan, jika Tidak
maka kembali lagi untuk perhitungan ulang

6. Setelah semua sudah didapatkan maka akan keluar
hasil / output.

7. Setelah itu maka pencarian berhenti.

4. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi ini dibangun untuk mendeteksi pola huruf pejazam
fi'il mudhari’ pada citra Al-Qur'an menggunanakan metode
Czekanowski, secara lebih rinci dari sumber data sample yang
telah dikumpulkan, kemudian diambilah contoh nilai citra pada
sebuah sample yang diubah dari citra analog ke citra digital.
Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahui nilai yang terdapat
dalam setiap proses harus dilakukan beberapa tahap diantaranya
resize, grayscale dan konvolusi.

Tahapan pertama yaitu proses pelatihan pola huruf pejazam fi'il
mudhari’, dengan meng-input citra, dimana proses resize terjadi yang
bertujuan untuk menyeragamkan ukuran citra, dan proses grayscale
untuk mengubah citra asli menjadi keabuan yang bertujuan untuk
menyederhanakan ~ model  citra, dan  konvolusi  yaitu
mengkombinasikan dua buah sinyal dengan cara pendeteksian tepi
mengunakan operasi sobel.dan melakukan pelatihan pada pola huruf
pejazam fi'il mudhari’.

4.1 Form Proses Pelatihan Citra Huruf pejazam fi'il mudhari’

Form proses pelatihan huruf pejazam fi'il mudhari’ ini
menampilkan dua proses yaitu Preprocessing dan Latih. Tahap
Preprocessing adalah proses awal untuk memunculkan citra huruf
pejazam fi'il mudhari’ ke tampilan form dengan beberapa langkah
yang dapat dilakukan dalam satu waktu, yaitu dengan cara Open
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citra huruf pejazam fi'il mudhari’ bmp file, Resizing citra huruf
pejazam fi'il mudhari” bmp file, Grayscale citra huruf pejazam fi'il
mudhari” bmp file, dan Konvolusi citra huruf pejazam fi'il mudhari’
bmp file. Menubar Preprocessing ini disingkat menjadi
O+Re+Grey+Kon, sedangkan tahap Latih terdiri dari sub menu
lokalisir, refleksi dan update koordinat.

- N
W Sistem Deteksi Pola Huruf Pejazam Fil Mudhr =il 7
e ik —d b

Preprocessing Latih

i
oY, Sy ¥ LA 3
)t 2 Y 3 pY T} i A B W) il 2 L 4 Y
j 553,40 2 LT k3613 (5 AR PAN
00 A1 8 230 Tl 24 i

e

Resze Jf GieyScale § Konvolus Copyright 2018-Ulva Fitriani-Teknik Informatika-Universitas Malikussaleh . \

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Pola Citra Pengujian

Pada Gambar 3. ketika pelatihan pola huruf pejazam fi'il mudhari’
selesai, pengujian dapat dilakukan dengan menekan tombol deteksi,
dimana proses perhitungan menggunakan metode Czekanowski
dilakukan yang bertuyjuan untuk menentukan/mengakuratkan
tingkat kesamaan (similarity degree) atau ketidaksamaan (disimilarity
degree) dua vector.

4.2. Form Pengenalan Dasar
Form pengenalan dasar ini adalah tampilan yang memberikan
informasi mengenai kriteria atau ketentuan dari huruf pejazam
DOI: https://doi.org/10.29103/techsi.v11i1.1282
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fi'il mudhari’ di dalam Al-Qur'an kepada user (pengguna)
sistem ini. Terdapat dua buah button pada tampilan form ini
yaitu button kembali yang berfungsi apabila user ingin kembali
ke form main menu (beranda), sedangkan button keluar
berfungsi ketika user akan keluar/menutup keseluruhan
sistem yang sedang dijalankan. Tampilan form pengenalan dasar
dapat dilihat di bawah ini:

Huruf pejazam fiil mudhari”

Huruf Pejazam Ei’il Mudhari’

Fi’il mudhari adalah kata kerja yang sedang dilakukan,
fi’il mudhari’ bisa menjadi majzum (sukun) apabila bertemu
dengan ‘aamil jazm. Di antara ‘aamil jazm adalah:

SS9 G | F ] o)

Contoh:

J (tidak) ,

(Saya tidak pergi ke pasar)

3 Jj ol 3

Pada contoh diatas huruf lam yang merupakan huruf
majzum menjazmkan fi’il mudhari’ (azhaba) menjadi (azhab),
dari yang semula kalimatnya berbaris fatah menjadi

baris sukun.
KEMBALI KELUAR

Gambar 4. Tampilan Pengenalan dasar

4.3. Sampel Pelatihan Huruf pejazam fi'il mudhari’

Sampel pelatihan huruf pejazam fi'il mudhari’ adalah
beberapa contoh huruf pejazam fi'il mudhari” yang di input atau
ditanam pada program pelatihan sehingga memudahkan ketika
pengujian langsung terhadap sampel lainnya yang akan diuji oleh
sistem. Sampel pelatihan huruf pejazam fi'il mudhari’ yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu huruf yang menjazamkan
satu fi'il mudhari’ yang terdapat pada surat Al-Baqarah.
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Tabel 1. Sample Citra Pola Huruf pejazam fi'il mudhari’

Contoh dalam ayat Huruf pejazam
Al-Qur’an fi’il mudhari’
Fed 3 ﬂ
Uy N

A, " -
s | A
R A %

S|k Ll

Pada tabel diatas menjelaskan tentang sampel yang digunakan
didalam sistem ini yaitu ada lima sampel yang pertama ada huruf
lam amar, lam, lamma, lam nahi, dan in.

4.4 Pengukuran Unjuk Kerja Pola huruf pejazam fi'il mudhari’

Pengukuran unjuk kerja sistem ini untuk mengukur keakuratan
kerja sistem deteksi citra pola huruf pejazam fi'il mudhari’ ini
dengan melakukan pelatihan pada setiap pola huruf pejazam fiil
mudhari” di dalam surat Al-Baqarah yang kemudian diuji,
sehingga dapat diketahui tingkat kebenaran maupun kesalahan
deteksi pola huruf pejazam fi'il mudhari’ tersebut. Tabel 4.1
menunjukkan hasil unjuk kerja sistem pendeteksi pola huruf
pejazam fi'il mudhari’ yang dapat dilihat di bawah ini:
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Tabel 2. Hasil Unjuk Kerja Sistem Pendeteksi Citra Pola Huruf
Pejazam Fi’'il Mudhari’ Menggunakan Metode Czekanowski

Citra Pola | Jumlah | Jumlah J l;?lﬂah Akurasi
latih Huruf | Citra yang yans TP
No . ore . | tidak
pejazam fi’il | yang terdeteksi terdeteksi m.’f 100
mudhari’ diuji (TP)
(FP)
Tl !r‘\;i
1 el o 7 5 2 71%
Lam amar
2.
2 = i I 2 0 100%
Lam
* At
Cﬂlk:-: b 2
3 1 1 0 100%
Lamma
4 | LR 1 1 0 100%
in
5 J 0 0 0 0%
La nahi
Rata- Rata Akurasi 74,20%
Keterangan :

TP: Jumlah yang terdeteksi
FP : Jumlah yang tidak terdeteksi

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa sistem pendeteksi
pola huruf pejazam fi'il mudhari'menggunakan Metode
Czekanowski tidak mampu mencakup keseluruhannya dalam
medeteksi pola citra latih, disebabkan masih adanya false positive
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rate (tingkat positif kesalahan) pada proses pengujian. Pada citra
Al-Qur’an surat Al-Baqarah terdapat huruf lam amar (X1), tingkat
ketepatan/keakuratan sistem mendeteksi pola huruf lam amar ini
memiliki 71% dari 7 pengujian, kemudian pola huruf lam (X2),
tingkat ketepatan/keakuratan sistem mendeteksi pola huruf lam
ini berkisar 100% dari 2 pengujian, untuk pola huruf lamma (X3),
mencapai 100% dari 1 pengujian, kemudian pola huruf in (X4),
juga sama berkisar 100% dari 1 pengujian, dan terakhir huruf la
nahi (X5), memiliki 0% dari 0 pengujian. Hasil observasi dan
evaluasi hasil dari penelitian yang penulis lakukan didapatkan
sebuah kesimpulan bahwa persentase keberhasilan proses
pendeteksian pola lafadz huruf pejazam fi'il mudhari” pada surat
Al-Baqgarah adalah mencapai 74,2%.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan dari beberapa
proses pelatihan dan pengujian berdasarkan sampel citra Al-

Quran untuk mendeteksi pola huruf pejazam fi'il mudhari’ yang

terdapat di surat Al-Bagarah dengan menggunakan metode

Czekanowski, maka hasil yang diperoleh dari beberapa proses

penelitian dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Jumlah banyaknya sampel yang dilatih atau diuji
mempengaruhi  keakuratan sistem pedeteksi, dengan
menggunakan metode Czekanowski sistem pendeteksian lebih
mudah terdeteksi jika citra hasil scanner tidak pecah dan
tampak lebih jelas. Hasil pengujian untuk C1 dan C2
menunjukkan bahwa detection rate sangat dipengaruhi oleh
nilai vektor tiap-tiap pola huruf pejazam fi'il mudhari’.

2. Faktor faktor kemiripan maupun perbedaan setiap citra
pola  huruf pejazam fi'il mudhari’ menjadi salah satu
kelemahan pada sistem ini, karena sistem pendeteksian
memiliki nilai sensitifitas yang sangat tipis terhadap
vektor- vektor pola huruf pejazam fi'il mudhari’ tersebut
sehingga false positive rate akan muncul.

Adapun Saran untuk penelitian ini adalah, untuk meningkatan
kualitas unjuk kerja sistem dapat dilanjutkan dengan cara
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mengkombinasikan beberapa metode sebagai perbandingan.bisa
juga dengan menambahkan pola atau data latih yang berbeda.
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